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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis
environmental, social, governance dan firm size terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi Kkriteria penarikan sampel
pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan sebanyak sepuluh perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan penelitian ini
menggunakan penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi. dan teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan environmental,
social, governance dan firm size tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Kata Kunci: Environmental, Social, Governance, Firm Size, Kinerja Keuangan



ABSTRACT

This research was conducted with the aim of testing and analyzing environmental,
social, governance and firm size on the financial performance of mining companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. The population in this study were all mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange, while the sample that met the
sampling criteria for observations was carried out for five years and there were ten
mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This research approach
uses associative research. The data collection technique in this research uses
documentation techniques. and the analysis techniques used are multiple linear
regression analysis, hypothesis testing and coefficient of determination. The
research results show that partially and simultaneously environmental, social,
governance and firm size have no effect on financial performance

Keywords: Environmental, Social, Governance, Firm Size, Financial
Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya ada beberapa cara untuk mengukur Kinerja sebuah
perusahaan dan salah satunya adalah dengan melihat dari kinerja keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan mendeskripsikan bagaimana pergerakan kegiatan
bisnis dalam suatu perusahaan yang sedang berlangsung serta apa saja yang sudah
dicapai perusahaan dari kegiatan bisnisnya. Pencapaian kegiatan bisnis perusahaan
dijelaskan dengan menghasilkan laba/keuntungan bagi perusahaan. Hal ini
sebanding dengan pendapat (Pujiasih, 2013) yaitu kemampuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba merupakan hal yang utama dalam penilaian kinerja
keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan yang dijelaskan dengan laba/keuntungan digunakan juga
sebagai sistem indikator pengukuran keberhasilan perusahaan dalam segi keuangan.
Dengan digunakannya indikator tersebut, perusahaan bisa menggambarkan peluang
perusahaan pada masa yang akan datang dan juga termasuk cara dalam
mempertahankan keberlangsungan perusahaan. Dengan begini kinerja keuangan
dapat juga digunakan pada penentu panjang atau pendeknya umur dari suatu
perusahaan. Hal ini karena jalannya proses bisnis suatuperusahaan juga memerlukan
dukungan financial untuk perusahaan, tetapi pada hallain dari proses bisnis yang

digambarkan dengan laba adalah penilaian paling utamadalam kinerja keuangan



Kinerja Keuangan pada dasarnya sering digunakan oleh investor untuk
menjadi patokan/tolak ukur. Investor akan mengamati kinerja keuangan perusahaan
saat penetapan keputusan investasi perusahaan. Ketika menganalisis kinerja
keuangan investor akan membandingkan periode sekarang dan periode
sebelumnya, lalu dapat memberikan bagaimana gambaran kinerja keuangan pada
masa yang akan datang. Apabila dilihat dari hasil analisis dan menunjukkan kinerja
keuangan perusahaan sehat maka akan menarik para investor untuk
menginvestasikan modalnya. Dengan hal itu, dapat dikatakan kinerja keuangan
merupakan hal penting untuk mendapatkan tambahan modal kinerja.

Akan tetapi, demi mewujudkan laba yang maksimal dan mendapatkan
dukungan modal, beberapa perusahaan melupakan akibat dari dampak lingkungan
disekitar perusahaan dan dampak sosial dari proses kegiatan perusahaan. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Hastawati & Sarsiti., 2016) bahwa prinsip maksimalisasi
laba untuk mencari keuntungan maksimal banyak dilanggar perusahaan, seperti
rendahnya manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, dan rendahnya akan minat
terhadap konservasi lingkungan.

Di sisi lain, aktivitas bisnis yang dilakukan terlalu berfokus pada kinerja
ekonomi dan pencapaian laba sehingga mengabaikan adanya dampak bisnis
terhadap kerusakan alam (Cai et al., 2015), sosial, serta lingkungan (Carroll &
Shabana, 2010). Hal tersebut tidak sejalan dengan konsep bisnis berkelanjutan
karena bisnis terlalu fokus pada kinerja ekonomi saat ini sehingga keberlanjutan
kinerja di masa depan akan menjadi masalah baru. Beberapa kasus di Indonesia
menunjukkan bahwa aktivitas bisnis masih belum melakukan tanggung jawab sosial

dan lingkungan dengan baik. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan



melaporkan perkembangan kasus kerusakan lingkungan sampai tahun 2018 yaitu
sebanyak 462 perusahaan yang terlibat kasus kerusakan lingkungan (Kepala Biro
Humas KLHK, 2018

Ada beberapa cara supaya suatu perusahaan dapat meningkatkan laba, salah
satunya dengan memanfaatkan ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu
skala yang dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya suatu perusahaan.
Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki total aset dalam jumlah besar,
untuk perusahaan yang memiliki total aset yang lebih kecil dari perusahaan besar
maka dapat dikategorikan dalam perusahaan menengah, dan yang memiliki total
aset jauh dibawah perusahaan besar dapat dikategorikan sebagai perusahaan kecil.
(Putri, 2017).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam
pengelolaan perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar
penjualan yang diperoleh perusahaan. Penjualan (sales) merupakan kegiatan utama
suatu perusahaan yang memiliki pengaruh strategis terhadap perusahaan dan
berkaitan dengan kompetisi dalam industri. Agar dapat melakukan penjualan
perusahaan membutuhkan aset perusahan.

Berikut beberapa data kinerja Kinerja Environmental, Social, Governance,
firm size dan Kinerja Keuangan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek
Indonesia

Tabel 1.1 Data Kinerja Keuagan, Enviromental, Socail, Governance, Firm Size
Pada Perusahaan Pertambangan

Kode Kinerja Firm
Perusahaan | Tahun | Keuangan Enviortment | Social Governance | Size
2018 30.64 0.83 0.18 0.86 7.48
ANTM 2019 28.69 0.17 0.94 1.00 7.46
2020 41.12 0.77 0.74 0.64 7.44




2021 46.54 0.83 0.71 0.73 7.44
2022 43.41 0.87 0.79 0.95 7.44
2018 58.43 1.00 0.32 0.32 5.42
2019 52.20 1.00 0.68 0.55 5.47
BYAN 2020 47.80 0.63 0.68 0.50 5.54
2021 43.60 0.23 0.53 0.36 5.55
2022 42.51 0.77 0.09 0.27 5.53
2018 48.98 0.23 0.68 0.82 6.15
2019 40.91 0.33 0.50 0.64 6.14
HRUM 2020 28.59 0.67 0.03 0.32 6.07
2021 14.12 0.33 0.12 0.05 6.14
2022 10.84 0.43 0.53 0.27 6.19
2018 3.98 0.67 0.44 0.41 6.08
2019 54.38 0.40 0.79 0.27 6.13
ITMG 2020 19.86 0.50 0.21 0.86 6.18
2021 3.65 0.17 0.53 0.82 6.15
2022 2.89 0.27 0.41 1.00 6.09

Sumber; Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat untuk data nilai kinerja keuangan
perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2018-
2022 mengalami penurunan. Dapat dilihat walaupun profitabilitas yang positif,
tetapi terjadi penurunan Kinerja keuangan, karena semakin baik profitabilitas
perusahaan maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan. Sebaliknya, jika profitabilitas semakin menurun maka semakin
menurun juga keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat untuk data kinerja environmental
perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2018-
2022 mengalami peningkatan. Menurut konsep akuntansi keuangan SFAC No.1
FASB 1978, fokus utama pelaporan keuangan adalah laba dan komponennya.
Selain itu pengungkapan tentang tanggung jawab sosial perusahaan juga sangat
mempengaruhi sustainability perusahaan. Sehingga perusahaan juga mulai banyak

yang mengungkapkan bentuk tanggung jawab sosialnya. Pengungkapan



Environmental Performance / Environmental Disclosure sebagai salah satu bentuk
tanggung jawab perusahaan diharapkan dapat menambah nilai perusahaan dan
meningkatkan sustainabilitas perusahaan. Penting bagi pihak manajemen untuk
melakukan Environmental Performance sebagai salah satu bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungannya.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat untuk data kinerja social
perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2018-
2022 mengalami peningkatan. Pihak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi
lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi
tersebut kepada calon investor dimana perusahaan dapat meningkatkan reputasi
perusahaan melalui pelaporannya dengan mengirimkan sinyal melalui laporan
tahunannya

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat untuk data nilai governance
perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2018-
2022 mengalami peningkatan. Tanggung jawab perusahaan dalam menjalankan
usahanya. Tanggung jawab sosial perusahaan diwujudkan dalam Investor juga
harus mempertimbangkan laporan tahunan. Tidak hanya informasi keuangan saja
yang dipertimbangkan, namun informasi pendukung lainnya seperti tanggung
jawab sosial perusahaan juga dapat digunakan sebagai acuan pengambilan
keputusan investor.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat untuk data nilai firm size
perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2018-
2022 mengalami peningkatan. Perusahaan yang lebih besar akan relative stabil dan

mampu menghasilkan profit. Perusahaan dengan ukuran besar memiliki sumber



daya yang besar dengan kegiatan operasional yang besar juga sehingga secara
langsung menunjukan bahwa perusahaan memiliki potensi yang besar dalam
mendapakan keuntungan yang besar pula

Pada penelitian yang dilakukan Kim & Li (2021), Hwang el al (2021), Yoo
& Managi (2022), Saygili et al. (2022), Ahmad et al. (2021), dan Xu dkk. (2022)
menemukan bahwa kinerja environmental, social, governance meningkatkan
kinerja perusahaan. Di sisi lain, Tarigan & Semuel (2015), Juliandara et al. (2021),
dan Qodary & Tambun (2021) tidak menemukan pengaruh faktor environmental,
social, governance terhadap kinerja perusahaan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Luckieta et al (2021), Yunni
(2016), Lorenza et al (2020), Kinesti et al (2020), Sukadana & Triaryanti (2018)
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabiltias. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nursatyani
et al, (2014), Putra & Badjra, (2015), Rusmawati, (2016) menyatakan ukuran
perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabiltias.

Berdasarkan fenomena yang diungkapkan di atas serta perbedaan hasil
penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kinerja Environmental, Social, Governance dan Firm Size terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan yang Pertambangan Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka

penulis mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang ada adalah sebagai

berikut:



1. Kinerja keuangan perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 2018-2022 mengalami penurunan

2. Kinerja environmental perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 2018-2022 mengalami peningkatan

3. kinerjasocial perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 2018-2022 mengalami peningkatan

4. Kinerja governance perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 2018-2022 mengalami peningkatan

5. Fime Size perusahaam pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 2018-2022 mengalami peningkatan

1.3 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis memberikan batasan

masalah hanya pada kinerja keuangan yang diukur dengan return on asset, kinerja

Environmental, Social, Governance diukur dengan indeks pengungkapan

perusahaan dan nilai firm size yang diukur menggunakan logaritma total aset yang

menjadi variabel independen dan kinerja keuangan sebagai variabel dependen

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Apakah kinerja environmental berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah kinerja social berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?



3. Apakah kinerja governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah firm size berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kinerja environmental terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kinerja social terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kinerja governance terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh firm size terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dan
pengembangan diri dalam upaya memecahkan masalah dan persoalan nyata
yang terjadi di dalam suatu perusahaan khususnya tentang Kkinerja

environmental, social, governance dan firm size terhadap kinerja keuangan



2. Manfaat Praktisi
Menjadi referensi dan perusahaan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi kinerja keuangan. Memberikan
kesempatan kepada peneliti lain bahwa perusahaan dapat menjadi sarana untuk

pembelajaran melalui ilmiah.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal
saham tertentu. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai
cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu
dengan lainya. Return on Asset merupakan salah satu cara mengukur Kinerja
keuangan
2.1.2 Return On Asset

2.1.2.1 Pengertian Return On Asset

Return on asset mampu mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan
datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan
yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telahdiubah
perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan
hidup perusahaan.

Menurut (Murhadi, 2013) “Return on assets mencerminkan seberapa besar
return yang di hasilkan atas setiap rupiah uang yang di tanamkan dalam bentuk
aset”. Menurut (Fahmi, 2014) menyatakan bahwa:Rasio return on invesment (ROI)
atau pengembalian investasi bahwa di beberapa referensi lainnya rasio ini juga di
tulis dengan return on total assets (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi

yang telah di tanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai

10
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dengan yang di harapkan. dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset
perusahaan yang di tanamkan atau di tempatkan”.

Sedangkan menurut (Brigham & Houston, 2014) “Rasio laba bersih
terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah bunga
dan pajak.” Semakin besar return on asset (ROA), berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA dalam penelitian ini
adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga
dan pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan dari kegiatan pokok
perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk melakukan
aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam persentase.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset

Informasi tentang return on assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat
bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar
perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepnetingan
dengan perusahaan termaksud para investor dan pemegang saham.

Menurut (Kasmir, 2017) tujuan perusahaan menggunakan rasio rerurn on
assets (ROA) adalah :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri.

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri.

Menurut (Kasmir, 2017) manfaat yang diperoleh perusahaan dalam

menggunakan rasio profitabilitas :

1.

Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh perusahaan dalam
suatu periode tertentu.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal
pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut (Hery, 2018) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat rasio

profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di hasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.



13

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di hasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aekuitas.

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

7. Untuk mengukur marjin laba opersional atas penjualan bersih.

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas memiliki
tujuan tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja tapi juga bagi pihak
luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan antara kepentingan
dengan perusahaan.

2.1.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset

Return on Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat menunjukkan
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Menurut (Riyanto, 2010) menyatakan adapun faktor-faktor yang
menentukan tinggi rendahnya return on assets (ROA), yaitu sebagai berikut:

1. Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan net sales.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit margin adalah selisih antara net
sales dengan operating expenses.

2. Tingkat Perputaran Aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya operating assets
dalam suatu periode tertentu.

Menurut (Munawir, 2010) besarnya return on assets (ROA) dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu :

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk

operasi)
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2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan tinggi
rendahnya return on assets (ROA) salah satunya profit margin. Yaitu pendapatan
operasih bersih yang dibandingkan dengan penjualan bersih, dan selanjutnya
tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran aktiva dalam
suatu periode.

2.1.2.4 Pengukuran Return On Asset

Return On Asset menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola
seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak manajemen
untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam
mengelola seluruh aktiva perusahaan.

Menurut (Sudana, 2015) Return On Asset (ROA) diukur dengan

menggunakan rumus:

Earning after tax
Total assets

Sedangkan menurut (Fahmi, 2016) Return On Invesment (ROI) diukur

Return On Assets (ROA) =

dengan menggunakan rumus :

Earning after taxes (EAT)
Total assets

Return On Invesment (ROI) =

2.1.3 Pengungkapan Environmental, Social, Governance
2.1.3.1 Pengertian Pengungkapan Environmental, Social, Governance
Aspek environmental, social, governance merupakan aspek yang harus
dipenuhi dalam mendukung kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan untuk

mencapai tujuan keberlanjutan bisnis (Shakil, 2021). Baier dkk. (2020) juga
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menjelaskan bahwa aspek environmental, social, governance merupakan fondasi

penerapan tanggung jawab sosial perusahaan dan bisnis berkelanjutan. Penerapan

aspek environmental, social, governance merupakan aktivitas satu kesatuan.

Environmental, social, governance didefinisikan sebagai aktivitas pemenuhan

tanggung jawab sosial (social) dan lingkungan (environmental) serta penerapan

etika bisnis di bawah pengawasan yang efektif (governance) (Kim & Li, 2021).

Setiap aspek memiliki komponen saling berkaitan satu sama lain. Komponen aspek

environmental, social, governance yaitu sebagai berikut (Baier dkk., 2020).

1.

2.

3.

Aspek Governance Aspek governance termasuk mekanisme corporate
governance, audit dan pengendalian, struktur dewan perusahaan, remunerasi
manajemen, hak pemegang saham, penerapan transparansi, pemenuhan sumber
daya manusia, etika bisnis, kecurangan dan korupsi, dampak politik,
pertanggungjawaban, sistem whistle-blowing, manajemen dan pelaporan
keberlanjutan, pengungkapan dan pelaporan, keterlibatan stakeholder, ketaatan
dengan regulasi dan regulator, tata kelola atas isu keberlanjutan.

Aspek Environmental Aspek environmental termasuk pelestarian ekosistem,
akses terhadap lahan, manajemen keanekaragaman hayati, penggunaan air dan
sumber air, perubahan iklim, penggunaan bahan bakar nabati, strategi
perubahan iklim, manajemen dan pelaporan emisi, manajemen lingkungan,
standar lingkungan, pengendalian polusi, tanggung jawab produk, limbah dan
daur ulang, serta standar rantai pasok lingkungan.

Aspek Social Aspek social termasuk kesehatan publik, akses pengobatan, HIV
dan AIDS, pemenuhan nutrisi, keamanan produk, masyarakat, program amal,

pendidikan, karyawan, hak asasi manusia, hubungan masyarakat, keleluasaan
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dan kebebasan berekspresi, standar tenaga kerja, keragaman, kesehatan dan
keselamatan, organisasi ketenagakerjaan, standar rantai pasok tenaga kerja.
2.1.3.2 Manfaat Pengungkapan Environmental, Social, Governance

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan apabila perusahaan

melakukan penerapan environmental, social, governance. Association of Chartered

Certified Accountants (2013) menjelaskan manfaat penerapan/termasuk pelaporan

environmental, social, governance yaitu sebagai berikut.

1. Penerapan environmental, social, governance dapat memicu pembelajaran dan
inovasi oleh perusahaan. Penerapan environmental, social, governance
membuat perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi aktivitas yang
tidak efisien, risiko bisnis, dan inovasi baru untuk pengembangan manajemen
dan bisnis berkelanjutan.

2. Penerapan environmental, social, governance membantu perusahaan
meningkatkan reputasi dan keunggulan kompetitif. Penerapan environmental,
social, governance meningkatkan reputasi perusahaan bagi karyawan, investor,
dan stakeholder lainnya sehingga membantu perusahaan untuk membangun
kerja sama dan terlibat dengan bisnis atau pasar baru. Reputasi perusahaan yang
baik menjaga loyalitas karyawan, menarik investor, serta meningkatkan
hubungan dengan stakeholder. Di masa depan, penerapan environmental, social,
governance dapat dijadikan pelengkap untuk persyaratan non-keuangan untuk
memasuki pasar baru, misalnya sebagai syarat untuk menjalankan proses initial
public offering (IPO).

3. Penerapan environmental, social, governance membantu perusahaan untuk

melakukan peningkatan dan identifikasi kesempatan bisnis. Hal tersebut terjadi
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karena adanya kesempatan menarik karyawan baru dengan kompetensi tinggi,
menarik investor, serta membangun komunikasi yang baik dengan pemerintah,
regulator, organisasi nirlaba dan sektor publik, serta masyarakat lokal.

4. Penerapan environmental, social, governance dapat meningkatkan transparansi
perusahaan. Hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan karyawan,
stakeholder, dan investor. Transparansi juga dapat meningkatkan kualitas
manajemen dan nilai perusahaan.

5. Penerapan environmental, social, governance dapat dijadikan media penilaian
oleh stakeholder. Penerapan environmental, social, governance merupakan
indikator penilaian oleh stakeholder bagaimana perusahaan dikelola.

6. Penerapan environmental, social, governance dapat dijadikan sebagai penilaian
atas risiko dan peluang bisnis. Kinerja environmental, social, governance
digunakan sebagai indikator ketahanan dan keberlanjutan bisnis, termasuk
risiko non-keuangan (risiko sosial dan lingkungan).

7. Penerapan environmental, social, governance dapat menjaga komunikasi dan
hubungan dengan stakeholder.

8. Penerapan environmental, social, governance dapat dijadikan informasi
tambahan yang dapat menguatkan evaluasi terhadap informasi keuangan.

Di Indonesia, penerapan environmental, social, governance tergabung
dalam program keberlanjutan yang diatur dalam regulasi POJK no.
51/POJK.03/2017 tentang “Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik”. Perusahaan diwajibkan untuk
melaksanakan program keuangan berkelanjutan dengan melakukan danmelaporkan

aktivitas bisnis yang mendukung aspek ekonomi, sosial dan
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lingkungan. Dalam penerapan  keuangan berkelanjutan, POJK no.
51/POJK.03/2017 memberikan tata cara pelaksanaan, salah satunya melalui
peningkatan kinerja environmental, social, governance. Penerapan regulasi POJK
no. 51/POJK.03/2017 diwajibkan antara tahun 2019-2023 untuk penerapan
aktivitas keberlanjutan dan tahun buku 2020- 2024 untuk menerapkan laporan
keberlanjutan. Untuk mendukung penerapan tersebut, Bursa Efek Indonesia
menerbitkan satu indeks khusus yang mengumpulkan saham perusahaan dengan
kinerja environmental, social, governance terbaik yaitu indeks IDXESGL pada
tahun 2020.

2.1.3.3 Pengukuran Pengungkapan Environmental, Social, Governance

Pengungkapan environmental merupakan penggunaan masukan (misalnya
energi dan air) dan penggunaan keluaran (misalnya sampah, limbah, dan emisi)

yang ditimbulkan oleh perusahaan

n
EnDi = +
nht =2

Sumber: (Priandhana,2022)

EnDi = Pengungkapan Enviromental
N= jumlah item dipublikasi
K = total item maksimal GRI (30 item)

Pengungkapan social meliputi empat sub kategori, yaitu HAM, tenaga kerja

dan tanggung jawab produk dan masyarakat

n

SoDi = T

Sumber: (Priandhana,2022)

SoDi = Pengungkapan Social
N= jumlah item dipublikasi
K = total item maksimal GRI (34 item)
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Pengungkapan governance berguna untuk mengungkapan lebih banyak
informasi yang dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap kegiatan

bisnis perusahaan

n

GoDi = T

Sumber: (Priandhana,2022)

GoDi = Pengungkapan Governance
N= jumlah item dipublikasi

K = total item maksimal GRI (22 item)
2.1.4 Ukuran Perusahaan

2.1.4.1 Pengertian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam
pengelolaan perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar
penjualan yang diperoleh perusahaan. Penjualan (sales) merupakan kegiatan utama
suatu perusahaan yang memiliki pengaruh strategis terhadap perusahaan dan
berkaitan dengan kompetisi dalam industri. Agar dapat melakukan penjualan
perusahaan membutuhkan aset perusahan.

Menurut (Sartono, 2016) menyatakan bahwa: Perusahaan besar yang sudah
well established akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal disbanding
dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti
perusahaanbesar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula.

Menurut (Jogiyanto, 2018) ukuran perusahaan adalah sebagai berikut
Ukuran perusahaan adalah sebagai alogaritma dari total asset diprediksi
mempunyai hubungan negatif dengan rasio, kemudian perusahaan yang

besarcenderung berinvestasi ke proyek yang mempunyai varian rendah, untuk

menghindari laba yang ditahan.
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Definisi ukuran perusahaan menurut (Torang, 2013) ukuran perusahaan
adalah sebagai berikut: Ukuran Perusahaan adalah dapat menentukan besarnya
jumlah anggota yang berhubungan dengan pemilihan cara pengendalian kegiatan
dalam usaha mencapai tujuan.

Pengertian ukuran perusahaan menurut (Riyanto, 2020) merupakan besar
kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai perusahaanataupun hasil
total aset dari suatu perusahaan.

2.1.4.2 Manfaat dan Tujuan Ukuran Perusahaan

Keadaan yang dikehendaki oleh perusahaan adalah perolehan laba bersih
sesudah pajak karena bersifat menambah modal sendiri. Laba operasi ini dapat
diperoleh jika jumlah penjualan lebih besar daripada jumlah biaya variabel dan
biaya tetap. Agar laba bersih yang diperoleh memiliki jumlah yang dikehendaki
maka pihak manajemen akan melakukan perencanaan penjualan secara seksama,
serta dilakukan pengendalian yang tepat, guna mencapai jumlah penjualan yang
dikehendaki. Manfaat pengendalian manajemen adalah untuk menjamin bahwa
organisasi telah melaksanakan strategi usahanya dengan efektif dan efisien.

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan dilihat dari
total aset yang dimiliki. Menurut (Sawir, 2014) ukuran perusahaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor sebagai berikut:

1. Tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal
2. Kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan
3. Pengaruh skala dalam biaya dan return
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Karena semakin besar
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perusahaan, biasanya mereka mempunyai kekuatan tersendiri dalam menghadapi

masalah bisnis dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tinggi karena

didukung oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan seperti peralatan yang
memadai dan sejenisnya dapat teratasi.

Menurut (Nuraini, 2020) menyatakan bahwa: “ada 3 teori yang secara
implisit menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dengan tingkat
keuntungan perusahaan”. 3 teori tersebut adalah:

1. Teori tekhnologi yang menekankan pada modal fisik, economic of scale, dan
lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya ukuran perusahaan
yang optimal serta pengaruhnya terhadap keuntungan.

2. Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran
perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi.

3. Teori institutional mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor seperti
sistem perundang-undangan, peraturan antitrust, perlindungan patent, ukuran
pasar, dan perkembangan pasar keuangan.

2.1.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan akan mempengaruhi struktur pendanaan perusahaan.
Hal ini menyebabkan kecenderungan perusahaan memerlukan dana yang lebih
besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Kebutuhan akan pendanaan yang
lebih  besar memiliki kecenderungan bahwa perusahaan menginginkan
pertumbuhan dalam laba.

Menurut (Riyanto, 2020) suatu perusahaan yang besar di mana sahamnya
tersebar sangat luas, setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyai

pengaruh kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya control dari pihak
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dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya perusahaan yang
kecil di mana sahamnya hanya tersebar di lingkungan kecil, penambahan jumlah
saham akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya
control pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan.

2.1.4.4 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan mungkin berperan dalam
manajemen pajak, dan menemukan bahwa perusahaan yang lebih kecil, dengan
pertumbuhan tinggi memiliki tarif pajak yang lebih tinggi.

Untuk melakukan pengukuran terhadap ukuran perusahaan (Prasetyantoko,
2018) mengemukakan bahwa: “Asset total dapat menggambarkan ukuran
perusahaan, semakin besar asset biasanya perusahaan tersebut semakin besar.”

Sedangkan menurut (Sartono, 2016) menyatakan bahwa: “Ukuran aset
digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aset tersebut diukur
sebagai logaritma dari total aset.”

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan log
total aset karena untuk memudahkan penelitian disebabkan oleh jumlah total aset
perusahaan mencapai puluhan triliyun sedangkan variabel devenden maupun
independen mengunakan skala pengukuran rasio oleh sebab itu, ukuran perusahaan
diukur menggunakan log total aset
2.2 Kerangka Konseptual

Berdasarkan pada uraian teori yang telah di kemukakan serta permasalahan
yang ada,maka perlu dibuat suatu kerangka konseptual penelitian. Tujuannya

adalah, untuk memberikan kemudahan dalam mengkaji kondisi yang di teliti.
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Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini. Berdasarkan kerangka
pemikiran tersebut diatas adalah sebagai berikut:
2.2.1 Pengaruh Pengungkapan Enviorment Terhadap Kinerja Keuangan

Teori legitimasi adalah "kontrak sosial” antara perusahaan dengan
masyarakat dimana perusahaan beroperasi, dan menggunakan sumber ekonomi.
Pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan akan direspon oleh
masyarakat seperti konsumen akan lebih beminat untuk membeli produk yang
ramah lingkungan, akibatnya tingkat penjualan perusahaan meningkat. Surma,
(2021) mencatat bahwa masalah lingkungan secara dramatis berdampak posisi
keuangan jangka pendek dan kesuksesan jangka panjang perusahaan. Stanwick dan
Stanwick, (2018) juga menyatakan bahwa dengan level responsibilitas yang tinggi,
perusahaan akan memperoleh kinerja keuangan yang tinggi pula. Dengan demikian,
peningkatkan pengungkapan informasi yang potensial dapat mempengaruhi
earning dan cash flow perusahaan.

Richardson dan Welker, (2017) telah melakukan observasiterhadap
pengungkapan sosial perusahaan (dan memfokuskan hanya pada pengungkapan
lingkungan). Richardson dan Welker melaporkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan lingkungan dengan Kkinerja
keuangan (diukur dengan cost of capital). Richardson dan Welker berargumen lebih
lanjut bahwa sesungguhnya perusahaan akan melakukan pengungkapan yang lebih
baik pada saat profitabilitas perusahaan semakin baik. (Plumlee, 2015),
menemukan bahwa pengungkapan lingkungan yang baik akan mendorong kinerja

keuangan yang baik pula
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Pada penelitian yang dilakukan Kim & Li (2021), Hwang el al (2021), Yoo
& Managi (2022), Saygili et al. (2022), Ahmad et al. (2021), dan Xu dkk. (2022)
menemukan bahwa pengungkapan environmental berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan.
2.2.2 Pengaruh Pengungkapan Social Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan
menyatakan bahwa perusahaan telah memenuhi tanggung jawab sosialnya sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Republik Indonesia. Angela
& Yudianti (2014) mengungkapkan bahwa transparansi pengungkapan social dalam
laporan keuangan berkaitan dengan tingkat kepedulian dan tanggung jawab
penggunaan laporan keuangan atau analisis pemangku kepentingan.

Tanggung jawab perusahaan dalam menjalankan usahanya. Tanggung jawab
sosial perusahaan diwujudkan dalam Investor juga harus mempertimbangkan
laporan tahunan. Tidak hanya informasi keuangan saja yang dipertimbangkan,
namun informasi pendukung lainnya seperti tanggung jawab sosial perusahaan juga
dapat digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan investor.

Hal ini konsisten karena sebagian besar kegiatan tanggung jawab sosial
perusahaan difokuskan pada pemangku kepentingan untuk meningkatkan visibilitas
perusahaan dan menyebarkan niat baik dan reputasi ke berbagai komponen
(Pustikaningsih, 2011). Diharapkan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dapat membawa kabar baik bagi investor dan memperoleh tanggapan
positif dari investor.

Angela & Yudianti (2014) mengungkapkan bahwa dengan menerapkan

tanggung jawab sosial, citra perusahaan akan semakin baik dan loyalitas konsumen
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serta pemangku kepentingan akan semakin tinggi. Dengan peningkatan loyalitas
konsumen dan pemangku kepentingan dalam jangka panjang maka penjualan
perusahaan akan meningkat, dan pada akhirnya dengan penerapan tanggung jawab
sosial perusahaan diharapkan profitabilitas perusahaan meningkat (Satyo, 2005
dalam (Rahmawati & Achmad, 2012).

Pada penelitian yang dilakukan Kim & Li (2021), Hwang el al (2021), Yoo
& Managi (2022), Sayagili et al. (2022), Ahmad et al. (2021), dan Xu dkk. (2022)
menemukan bahwa pengungkapan Social berpengaruh terhadap kinerjaperusahaan.
2.2.3 Pengaruh Pengungkapan Governance Terhadap Kinerja Keuangan

Badan atau institusi yang berasal dari eksternal perusahaan, selaku pemilik
perusahaan dapat menjadi pengawas atau pihak pengawas manajemen perusahaan
supaya berperilaku sesuai dengan tugas dan fungsinya (Reza, 2019). Fungsi
pengawasan yang dijalankan oleh pihak institusional akan mendorong pihak
institusi dan manajemen perusahaan untuk bekerja sama demi menekan hal-hal
yang tidak seharusnya terjadi. Sebab, hal tersebut akan mempengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan itu sendiri. Menurut Aprianingsih (2016) investor
institusional ikut serta dalam pemungutan keputusan yang strategis di perusahaan.
Maka dari itu, penerapan monitoring oleh institusi akan membuat manajemen
cenderung berhati-hati dalam menjalankan pengendalian sehingga menekan
kemungkinan manajemen memanipulasi keuangan perusahaan.

Namun, terdapat peluang besar bahwa institusi akan bertindak guna
kepentingannya sendiri tanpa mempertimbangkan kepentingan pemegang saham

minoritas. Hal ini mengakibatkan tidak seimbangnya penentuan arah kebijakan
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perusahaan yang pada akhirnya memberi keuntungan yang lebih besar terhadap
pemegang saham mayoritas yakni institusi karena tingginya tingkat kepemilikan.
Kondisi tersebut akan menyebabkan profitabilitas perusahaan tidak meningkat atau
kadang bahkan terjadi penurunan profitabilitas (Kusumandari, 2016). Kondisi
tersebut sesuai dengan salah satu asumsi teori keagenan yang dikemukakan
Eisenhardt (1989) yaitu sudut pandang manusia (people) yang mempunyai
karakteristik untuk mengutamakan kepentingan diri sendiri (self-interest), manusia
juga mempunyai kemampuan berpikir yang kurang luas menyangkut pendangan
masa depan (bounded rationality), serta manusia cenderung enggan mengambil
risiko (risk averse) yang menjadi penyebab munculnya masalah keagenan.

Pada penelitian yang dilakukan Kim & Li (2021), Hwang el al (2021), Yoo
& Managi (2022), Saygili et al. (2022), Ahmad et al. (2021), dan Xu dkk. (2022)
menemukan bahwa pengungkapan goverancen berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan
2.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabiltas

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam
pengelolaan perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar
penjualan yang diperoleh perusahaan. Penjualan (sales) merupakan kegiatan utama
suatu perusahaan yang memiliki pengaruh strategis terhadap perusahaan dan
berkaitan dengan kompetisi dalam industri. Agar dapat melakukan penjualan
perusahaan membutuhkan aset perusahan.

Perusahaan yang lebih besar akan relative stabil dan mampu menghasilkan
profit. Perusahaan dengan ukuran besar memiliki sumber daya yang besar dengan

kegiatan operasional yang besar juga sehingga secara langsung menunjukan bahwa
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perusahaan memiliki potensi yang besar dalam mendapakan keuntungan yang besar
pula.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Luckieta et al (2021), Yunni
(2016), Lorenza et al (2020), Kinesti et al (2020), Sukadana & Triaryanti (2018)
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabiltias.

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar
kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas

terhadap variabel terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual :

Pengungkapan
Enviorment (X1)

Pengungkapan Sosial

(X2) Kinerja Keuangan ()

Pengungkapan

Governance (X3)

Firm Size (X4)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian (Juliandi, Irfan, &
Manurung, 2015).

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka disimpulkan

hipotesis sebagai berikut.
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Kinerja environmental berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Kinerja social berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Kinerja governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Firm size berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) Pendekatan
assosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antara dua variabel atau lebih.
3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian. Menurut
(Sugiyono, 2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari
sehingga menjadi variable yang dapat diukur

Sesuai dengan judul penelitian maka terdapat tiga variabel penelitian.
Berdasarkan hipotesis yang akan di uji, maka variable yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah variable independent (bebas) dan variable dependent (terikat).
Adapun variabel tersebut adalah sebagai berikut:

Berikut ini adalah tabel defenisi operasional dalam penelitian ini

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur Skala
Kinerja suatu analisis yang Laba Bersih Rasio
keuangan dilakukan  untuk ROA = Total Aset X100%
(Y) melihat sejauh

mana suatu

perusahaan telah
melaksanakan
dengan
menggunakan
aturan-aturan
pelaksanaan
keuangan  secara
baik dan benar

29



30

Kinerja
Enviorment
(X1)

Pengungkapan
environmental
merupakan
penggunaan
masukan
(misalnya energi
dan  air) dan
penggunaan
keluaran (misalnya
sampah, limbah,
dan emisi) yang
ditimbulkan oleh
perusahaan

n

EnDi =~
nbi=>

EnDi = Pengungkapan
Enviromental

N= jumlah item dipublikasi

K = total item maksimal GRI (30
item)

Rasio

Kinerja
Sosial (X2)

Pengungkapan
social meliputi
empat sub
kategori, yaitu
HAM, tenaga kerja
dan tanggung
jawab produk dan
masyarakat

n

SoDi =%

SoDi = Pengungkapan Sosial

N= jumlah item dipublikasi

K = total item maksimal GRI (34
item)

Rasio

Kinerja
Governance
(X3)

Pengungkapan
governance
berguna untuk
mengungkapan
lebih banyak
informasi yang
dapat
meningkatkan
kepercayaan
stakeholder
terhadap kegiatan
bisnis perusahaan

n

GoDi ZE

GoDi = Pengungkapan Governance

N= jumlah item dipublikasi
K = total item maksimal GRI (22
item)

Rasio

Ukuran
Perusahaan
(X4)

Ukuran
perusahaan
merupakan
satu
penting
pengelolaan
perusahaan

salah
variabel
dalam

Ukuran Perusahaan = Ln (Total
Aset)

Rasio




3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Indonesia JI. Juanda No 5-6A Medan.
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Penelitian ini dilaksanakan di penelitian ini dilaksanakan di Bursa Efek

3.3.2 Waktu Penelitian

April 2024. Untuk rincian pelaksanaan penelitiandapat di liat pada tabel berikut

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2023 sampai dengan

No | Jenis Kegiatan Desember Januari Februari Maret April
11234 2(13/4(1/2|3]4 2|3 2| 3|4
1 | Pengajuan Judul
2 | PraRiset
3 | Penyusunan
Skripsi
4 | Seminar Skripsi
5 | Riset
6 | Penulisan Skripsi
7 | Bimbingan Skripsi
8 | Sidang Meja Hijau

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi Penelitian

beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut

(Juliandi et al., 2015) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau

dalam wilayah penelitian.

terdaftar menjadi anggota Bursa Efek Indonesia

Populasi pada penelitian ini ialah 50 perusahaan pertambangan yang

3.4.2 Sampel

Menurut  (Sugiyono, 2018)sampel

adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dapat diambil dengan
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cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam
penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik penarikan non-probabiitas, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang sesuai dengan
kriteria yang ditentukan.
Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu:
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan telah
merilis laporan keuangan serta laporan tahunan untuk tahun 2018 — 2022 .
2. Perusahaan pertambangan yang melaporkan penerapan environmental, social,
governance perusahaan.
3. Perusahaan pertambangan yang mengalami laba positif.
Berdasarkan kriteria di atas, terdapat 10 perusahaan yang telah memenuhi
kriteria penentuan sampel. Berikut ini adalah daftar perusahaan pertambangan yang
terdaftar Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel pada penelitian ini:

Tabel 3.2 Kriteria Sampel Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai tahun 2022

Kriteria Jumlah
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 50
Indonesia
Perusahaan pertambangan yang tidak melaporkan penerapan
environmental, social, governance perusahaan (14)
Perusahaan pertambangan yang mengalami kerugian (26)
Total perusahaan pertambangan yang memenuhi kriteria 10

Berdasarkan kriteria di atas, terdapat 10 perusahaan yang telah memenuhi
kriteria penentuan sampel. Berikut ini adalah daftar perusahaan pertambangan yang

terdaftar Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel pada penelitian ini:
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Tabel 3.3 Sampel Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018 sampai tahun 2022

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADRO Adaro Energy Thk

2 ANTM Aneka Tambang Thk

3 BSSR Baramulti Suksessarana Thk

4 BYAN Bayan Resources Tbk

5 GEMS Golden Energy Mines Tbk

6 HRUM Harum Energy Thk

7 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk

8 BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk
9 CITA Cita Mineral Investindo Thk

10 ELSA Elnusa Tbk

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2022.
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, menurut (Juliandi et al., 2015) “analisis data kuantitatif adalah
analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik
tertentu”. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah regresi linear
berganda:
3.6.1 Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk meramalkan, Return on Assets, biaya lingkungan dan
corporate social responsibility terhadap reputasi perusahaan periode sebelumnya
dinaikkan atau di turunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu:

Y=a+ p1X1+ f2X2 + [3X3 + faXa + e
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Keterangan :

Y= Variabel dependent (kinerja keuangan)
a = Konstanta

B = Koefesien Regresi

X1 =Variabel independent (enviormental)
X2 = Variabel independent (social)

X3 = Variabel independent (governance)
Xa = Variabel independent (firm size)

e= Standart Eror

Sebelum melakukan uji regresi berganda dilakukan uji persyaratan regresi
yang disebut dengan uji asumsi Klasik. Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan
“untuk melihat apakah dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian
adalah model yang terbaik. jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis
regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan
pemecahan masalah praktis.” (Juliandi et al., 2015). Adapun syarat yang dilakukan
untuk dalam pengujian regresi meliputi uji normalitas, uji multi kolinearitas, uji
heterokedastisitas.

3.6.1.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garisdiagonal
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model
regresi penelitian cenderung normal.

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov

adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)).
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3.6.1.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen

dengan ketentuan menurut (Juliandi et al., 2015):

1. Jika nilai tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka terdapat
masalah multikolinearitas yang serius.

2. Jikanilai tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak terdapat
multikolinearitas yang serius.

3.6.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. Metode
informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. Dasar
pengambilan keputusan menurut (Juliandi et al., 2015) adalah :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan
telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.2 Pengujian Hipotesis

Menurut (Juliandi et al., 2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu

sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah
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secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1, X2 X3,Xs berpenaruh
terhadap Y ada satu jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan uji t

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas.

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut :

. V=2
=r

V1 —r?
Keterangan:
t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
Tahap-tahap:
1. Bentuk pengujiuan
H_0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().
H_a: rs #0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().
2. Kiriteria pengambilan keputusan
H_0 diterima : jika -tiapei<thitung<tavel, pada o. = 5%, ds =n — k

H_0 ditolak : jikathitung>ttaber atau -thitung=<t_tavel

erima Ho

—tabel 6 Liabel
Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Uji t
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3.6.3 Koefesien Detirminasi

Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut :

KD= r2x100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
"2 = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1.1 Deskripsi Data

4.1.1.1 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam

menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal

saham tertentu. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai

cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu

dengan lainya. Return on Asset merupakan salah satu cara mengukur Kinerja

keuangan. Berikut data kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tabel 4.1 Data Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan

Tahun
Kode Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022
ADRO 318 3.40 2.79 3.15 132
ANTM 3064 28.60| 4112|  4654| 4341
BSSR 9.39 16.01 1211 18.96 10.18
BYAN 5843 |  5220| 4780  4360| 4251
GEMS 714 6.54 5.29 5.46 6.60
HRUM 4808 | 4091|2859 1412 10.84
ITMG 308 5438 19.86 3.65 2.89
BIPI 18.44 5.06 3.79 4.40 5.86
CITA 752 752 559 6.55 7.07
ELSA 11.43 3.07 312 3.22 3.01

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat grafik pergerakan kinerja keuangan

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2018-2022
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Kinerja Keuangan
70.00
60.00

50.00

40.00

30.00

20.00

10.00

0.00

2018 2019 2020 2021 2022

Kinerja Keuangan

=== ADRQ === ANTM BSSR BYAN === GEMS
mm HRUM) s [TV|G s B[P s C|TA s £ SA

Gambar 4.1 Data Kinerja Keuangan

Berdasarkan grafik diatas rata rata kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perusahaan sebesar 17.52.
Nilai kinerja keuangan tertinggi terdapat pada perusahaan BY AN pada tahun 2018
dan nilai kinerja keuangan terendah pada perusahaan ADRO pada tahun 2020.
4.1.1.2 Kinerja Environmental

Kinerja lingkungan perusahaan (environmental performance) adalah kinerja
perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik. Kinerja lingkungan
merupakan hubungan perusahaan dengan lingkungan mengenai dampak
lingkungan dari sumber daya yang digunakan, efek lingkungan dari proses
organisasi, implikasi lingkungan atas produk dan jasa, pemulihan pemrosesan
produk serta mematuhi peraturan lingkungan kerja. Apabila tingkat kerusakan
lingkungan tinggi akibat aktivitas perusahaan berarti kinerja lingkungan perusahaan
buruk dan sebaliknya. Semakin besar dampak kerusakan lingkungan berarti

semakin buruk perusahaan tersebut dalam mengelola lingkungannya. Berikut data
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environmental performance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

Tabel 4.2 Data Environmental Pada Perusahaan Pertambangan

Tahun
Kode Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022
ADRO 0.83 013 0.27 0.60 0.43
ANTM 0.83 017 0.77 0.83 0.87
BSSR 0.43 0.33 0.93 0.13 0.13
BYAN 1.00 1.00 0.63 0.23 0.7
GEMS 0.37 0.80 0.60 0.70 0.13
HRUM 0.23 0.33 0.67 0.33 0.43
ITMG 0.67 0.40 0.50 017 0.27
BIPI 0.17 0.80 0.37 0.03 0.07
CITA 0.23 0.77 0.27 0.73 0.90
ELSA 1.00 0.80 0.77 0.27 0.70

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan data diatas dapat dilihat grafik pergerakan Environmental pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022

Environmental

1.20
1.00

0.80
0.60
0.40
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s HRUM s [TV|G s B[P s C|TA s £ SA

Gambar 4.2 Data Environmental
Berdasarkan grafik diatas rata rata environmental pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perusahaan sebesar 0.52.
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Nilai environmental tertinggi terdapat pada perusahaan ELSA pada tahun 2018 dan
nilai environmental terendah pada perusahaan BIPI pada tahun 2021
4.1.1.3 Kinerja Social

Kinerja sosial merupakan aktivitas aktivitas perusahaan dalam
melaksanakan suatu bentuk tanggung jawab sosial selain melakukan kegiatan
operasional perusahaan (Zubaidah, 2003). Pengungkapan laporan keberlanjutan
diharapkan dapat memenuhi keinginan stakeholder sehingga akan menghasilkan
hubungan yang baik antara perusahaan dengan stakeholder. Teori legitimasi
menegaskan bahwa sebuah perusahaan terus berupaya untuk memastikan bahwa
operasi perusahaan selalu sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat atau
lingkungan perusahaan berada. Berikut data Kkinerja social pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tabel 4.3 Data Environmental Pada Perusahaan Pertambangan

Tahun
Kode Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022
ADRO 0.62 0.03 0.03 0.65 0.74
ANTM 0.18 0.04 0.74 0.71 0.79
BSSR 0.18 0.24 0.41 0.01 0.09
BYAN 0.32 0.68 0.68 0.53 0.09
GEMS 0.62 0.09 0.21 0.59 0.59
HRUM 0.68 0.50 0.03 0.12 0.53
ITMG 0.44 0.79 021 0.53 0.41
BIPI 0.62 0.35 0.71 0.76 0.74
CITA 0.56 0.09 0.97 0.03 0.18
ELSA 0.65 032 0.82 0.65 053

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan data diatas dapat dilihat grafik pergerakan social pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022
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Gambar 4.3 Data Social

Berdasarkan grafik diatas rata rata social pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perusahaan sebesar 0.48. Nilai social
tertinggi terdapat pada perusahaan CITA pada tahun 2020 dan nilai social terendah
pada perusahaan CITA pada tahun 2021
4.1.1.4 Kinerja Governance

Penerapan Governance salah satunya dapat didorong dari sisi regulasi.
Dorongan tersebut adalah dengan dituangkannya prinsip-prinsip dasar GCG ke
dalam regulasi. Governance menitik beratkan perlindungan terhadap pemegang
saham terutama pemegang saham minoritas, kepentingan tersebut pada dasarnya
telah diakomodasi oleh Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas namun untuk tidak dapat dikatakan sempurna, dimana kehadiran Komite
Audit, Komite Nominasi atau Remunerasi telah menjadi bukti ketertinggalan
dengan perkembangan bisnis saat ini. Berikut data kinerja governance pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Tabel 4.4 Data Governance Pada Perusahaan Pertambangan

Tahun
Kode Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022
ADRO 0.59 0.05 0.86 0.50 0.36
ANTM 0.86 1.00 0.64 0.73 0.95
BSSR 0.77 0.59 0.73 0.64 1.00
BYAN 0.32 055 0.50 0.36 0.27
GEMS 0.27 0.50 0.14 0.27 0.82
HRUM 0.82 0.64 032 0.05 0.27
ITMG 0.41 0.27 0.86 0.82 1.00
BIPI 0.86 0.64 0.77 0.82 0.01
CITA 0.55 0.36 0.05 0.14 0.68
ELSA 0.01 0.55 0.73 0.18 0.95

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan data diatas dapat dilihat grafik pergerakan governance pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022
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Gambar 4.4 Data Governance
Berdasarkan grafik diatas rata rata governance pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perusahaan sebesar 0.58.
Nilai governance tertinggi terdapat pada perusahaan ITMG pada tahun 2022 dan

nilai governance terendah pada perusahaan CITA pada tahun 2020
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4.1.1.5 Firm Size

Ukuran perusahaan adalah sebagai berikut Ukuran perusahaan adalah
sebagai alogaritma dari total asset diprediksi mempunyai hubungan negatif dengan
rasio, kemudian perusahaan yang besarcenderung berinvestasi ke proyekyang
mempunyai varian rendah, untuk menghindari laba yang ditahan (Jogiyanto,
2018). Perusahaan besar yang sudah well established akan lebih mudahmemperoleh
modal di pasar modal disbanding dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan
akses tersebut berarti perusahaanbesar memiliki fleksibilitas yang lebihbesar pula
(Sartono, 2016). Berikut data firm size pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tabel 4.5 Data Firm Size Pada Perusahaan Pertambangan

Firm Size
Kode Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022
ADRO 6.64 6.70 6.74 6.75 6.76
ANTM 7.48 7.46 744 744 744
BSSR 7.65 7.69 771 7.00 7.89
BYAN 5.42 5.47 554 5.55 5.53
GEMS 5.89 5.02 5.5 5.02 5.08
HRUM 6.15 6.14 6.07 6.14 6.19
ITMG 6.08 6.13 6.18 6.15 6.00
BIPI 6.19 6.22 6.22 6.26 6.30
CITA 5.43 5.48 5.59 5.61 5.65
ELSA 6.36 6.36 6.37 6.40 6.43

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan data diatas dapat dilihat grafik pergerakan governance pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022
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Gambar 4.5 Data Firm Size
Berdasarkan grafik diatas rata rata firm size pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perusahaan sebesar 6.38. Nilai firm size
tertinggi terdapat pada perusahaan BSSR pada tahun 2021 dan nilai firm size
terendah pada perusahaan BY AN pada tahun 2018
4.1.2 Analisi Data
4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik
Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui Apakah
suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi
data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi normal
data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asumsi klasik pada dasarnya
memiliki Kriteria-kriteria sebagai berikut
4.1.2.2 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah
model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal

atau tidak.
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Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0
Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik
normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu
Excat, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).

Tabel 4.6 Hasil Uji Kolmogrov-smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Predicted Value
N 50
Normal Parametersab Mean 17.5202000
Std. Deviation 5.48988193
Most Extreme Differences Absolute .068
Positive .068
Negative -.058
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel telah
berdistribusi secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki
probabilitas asymp sig lebih dari 0,05 yaitu 0,200> 0,05

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris asymp sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,086. Ini menunjukkan variabel berdistribusi secara
normal.

4.1.2.3 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi
antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 0,10 atau 5.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji
Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini :

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Environmental .958 1.044
Social .929 1.076
Governance 773 1.293
Firm Size .796 1.256

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa Variabel environmental memiliki nilai
tolerance sebesar 0.958 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.044 < 10. Variabel social

memiliki nilai tolerance sebesar 0.929 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.076 < 10.
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Variabel governance memiliki nilai tolerance sebesar 0.773 > 0.10 dan nilai VIF
sebesar 1.293 < 10. Variabel firm size memiliki nilai tolerance sebesar 0.796 > 0.10
dan nilai VIF sebesar 1.256 < 10. Dari masing-masing variabel memiliki nilai
tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.

4.1.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Ada
beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam
varian error terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan

metode chart (Diagram Scatterplot).

Scamterpiot
Dependent Variable Kinerja Keuangan

Regression Studentized Residuat

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
Gambar 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu

tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan

analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki tiga variabel independen,

dan satu variabel dependen.

Tabel 4.8 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 6.105 24.092 .253 .801
Environmental 15.932 8.645 .266 1.843 .072
Social 14.094 9.294 .223 1.516 .136
Governance -.788 9.937 -.013 -.079 937
Firm Size -.483 3.876 -.020 -.124 .901

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel 4.6 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

5

MowbdDBE

Konstanta
Environmental
Social
Governance
Firm Size

=6.105

=15.932
= 14.094
=-0.788
=-0.483

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan berikut :

Y =6.105 + 15.932; + 14.094,- 0.7883- 0.4834

Jadi persamaan diatas bermakna jika :

1. Persamaan regresi berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar

6.105 dengan tanda positif menunjukkan bahwa jika independen yaitu

environmental (X1), social (X2), governance (X3) dan firm size (X4) dalam

keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka

kinerja keuangan (Y) adalah sebesar 6.105
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2. Environmental mempunyai koefesien regresi sebesar 15.932 menyatakan
bahwa apabila environmental ditingkatkan (dengan asumsi bahwa nilai
koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai kinerja keuangan
akan meningkat sebesar 15.932.

3. Social mempunyai koefesien regresi sebesar 14.094 menyatakan bahwa apabila
social ditingkatkan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap
atau tidak berubah) maka nilai kinerja keuangan akan meningkat sebesar
14.094.

4. Governance mempunyai koefesien regresi sebesar -0.788 menyatakan bahwa
apabila governance ditingkatkan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel
lain tetap atau tidak berubah) maka nilai kinerja keuangan akan menurunsebesar
0.788.

5. Firm Size mempunyai koefesien regresi sebesar -0.483 menyatakan bahwa
apabila firm size ditingkatkan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel
lain tetap atau tidak berubah) maka nilai kinerja keuangan akan menurunsebesar
0.483.

4.1.4 Pengujian Hipotesis
Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan
untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai

hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).
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Tabel 4.9 Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.105 24.092 .253 .801
Environmental 15.932 8.645 .266 1.843 .072
Social 14.094 9.294 .223 1.516 .136
Governance -.788 9.937 -.013 -.079 .937
Firm Size -.483 3.876 -.020 -.124 .901

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Hasil pengujian statistic t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Environmental Terhadap Kinerja Keuangan

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah environmental berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap kinerja keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05
dengan nilai t untuk n = 50 — 4 = 46 adalah 2.012 thitung =1.843 dan ttabel = 2.012
Ho diterima jika :-2.012< thitung < 2.012pada o = 5%
Ho ditolak jika :thitung > 2.012, atau —thitung < -2.012

Nilai tnitung UNtuk variabel environmental adalah 1.843 dan taber dengan a
= 5% diketahui sebesar 2.012 dengan demikian tnitung lebih kecil dari tabel dan nilai
signifikan profitabiltias sebesar 0.072 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa HO diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa environmental
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2. Pengaruh Social Terhadap Kinerja Keuangan

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah social berpengaruh secara

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
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kinerja keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat @ = 0,05 dengan nilai
t untuk n =50 — 4 = 46 adalah 2.012 thitung =1.516 dan ttaber = 2.012
Ho diterima jika :-2.012< thitung < 2.012pada o = 5%
Ho ditolak jika :thitung > 2.012, atau —thitung < -2.012

Nilai thitung Untuk variabel social adalah 1.516 dan ttbel dengan a = 5%
diketahui sebesar 2.012 dengan demikian thitung lebih kecil dari twabel dan nilai
signifikan profitabiltias sebesar 0.136 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa HO diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa social tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3. Pengaruh Governance Terhadap Kinerja Keuangan

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah governance berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
kinerja keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat @ = 0,05 dengan nilai
t untuk n =50 — 4 = 46 adalah 2.012 thitung =-0.079 dan ttaber = 2.012
Ho diterima jika :-2.012< thitung < 2.012pada o = 5%
Ho ditolak jika :thitung > 2.012, atau —thitung < -2.012

Nilai thitung Untuk variabel governance adalah -0.079 dan ttabel dengan a =
5% diketahui sebesar 2.012 dengan demikian tnitung lebih kecil dari ttaber dan nilai
signifikan profitabiltias sebesar 0.937 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa HO diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa governance tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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4. Pengaruh Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah firm size berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
kinerja keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat @ = 0,05 dengan nilai
t untuk n =50 — 4 = 46 adalah 2.012 thitung =-0.124 dan ttaber = 2.012
Ho diterima jika :-2.012< thitung < 2.012pada o = 5%
Ho ditolak jika :thitung > 2.012, atau —thitung < -2.012

Nilai thitung UNtuk variabel firm size adalah -0.124 dan ttaber dengan a = 5%
diketahui sebesar 2.012 dengan demikian thitung lebih kecil dari twabel dan nilai
signifikan profitabiltias sebesar 0.901 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa HO diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa firm size tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
4.1.5 Uji Koefisien Determinasi

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya :

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .3142 .099 .018 17.32265

a. Predictors: (Constant), Firm Size, Environmental, Social, Governance

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: SPSS versi 24
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D = RZX 100%
D =0.314 X 100%
=314%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar
0.314 yang berarti 31,4% dan hal ini menyatakan bahwa variabel environmental,
social, governance, firm size sebesar 31.4% untuk mempengaruhi variabel reputasi
perusahaan Selanjutnya selisih 100% - 31.4% = 68,6%. hal ini menujukkan 68,6%
tersebut adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian kinerja
keuangan
4.1.6 Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan
untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada empat bagian utama yang akan
dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

4.1.6.1 Pengaruh Pengungkapan Enviorment Terhadap KinerjaKeuangan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh environmental
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung
untuk variabel environmental adalah 1.843 dan ttabel dengan o = 5% diketahui
sebesar 2.012 dengan demikian tnitung lebih kecil dari twaber dan nilai signifikan
profitabiltias sebesar 0.072 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan

bahwa HO diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa environmental tidak
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berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini dapat terjadi karena publikasi environmental yang kurang intens
sehingga pengetahuan masyarakat terhadap perusahaan yang mendapat
penghargaan pemerintah atas usahanya menjaga dan melestarikan lingkungan
masih sangat minim. Produk dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan yang
menjaga lingkungan cenderung memiliki harga lebih tinggi dan tidak sesuai dengan
taraf ekonomi mayoritas masyarakat di negara berkembang seperti Indonesia,
sehingga tidak menjadi pilihan utama konsumen (Sarumpaet, 2005). Di sisi lain,
peraturan mengenai pelaksanaan environmental yang wajib bagi entitas usaha yang
dipersyaratkan belum sepenuhnya terlaksana.

Teori legitimasi adalah "kontrak sosial” antara perusahaan dengan
masyarakat dimana perusahaan beroperasi, dan menggunakan sumber ekonomi.
Pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan akan direspon oleh
masyarakat seperti konsumen akan lebih beminat untuk membeli produk yang
ramah lingkungan, akibatnya tingkat penjualan perusahaan meningkat. Surma,
(2021) mencatat bahwa masalah lingkungan secara dramatis berdampak posisi
keuangan jangka pendek dan kesuksesan jangka panjang perusahaan. Stanwick dan
Stanwick, (2018) juga menyatakan bahwa dengan level responsibilitas yang tinggi,
perusahaan akan memperoleh kinerja keuangan yang tinggi pula. Dengan demikian,
peningkatkan pengungkapan informasi yang potensial dapat mempengaruhi
earning dan cash flow perusahaan.

Richardson dan Welker, (2017) telah melakukan observasiterhadap

pengungkapan sosial perusahaan (dan memfokuskan hanya pada pengungkapan
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lingkungan). Richardson dan Welker melaporkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan lingkungan dengan Kinerja
keuangan (diukur dengan cost of capital). Richardson dan Welker berargumen lebih
lanjut bahwa sesungguhnya perusahaan akan melakukan pengungkapan yang lebih
baik pada saat profitabilitas perusahaan semakin baik. (Plumlee, 2015),
menemukan bahwa pengungkapan lingkungan yang baik akan mendorong kinerja
keuangan yang baik pula

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartikasri
(2018), Kurnia et al (2024), dan Tahu (2019) menyatakan pengungkapan
environmental tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian ini bertentang dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim & Li
(2021), Hwang el al (2021), Yoo & Managi (2022), Saygili et al. (2022), Ahmad et
al. (2021), dan Xu dkk. (2022) menemukan bahwa pengungkapan environmental
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

4.1.6.2 Pengaruh Pengungkapan Social Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh social terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung untuk
variabel social adalah 1.516 dan ttwbel dengan o = 5% diketahui sebesar 2.012
dengan demikian tnitung lebih kecil dari twabel dan nilai signifikan profitabiltias
sebesar 0.136 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa HO
diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa social tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Dampak secara keuangan yang kecil tersebut bisa jadi karena masih banyak
perusahaan yang tidak melakukan aktivitas pengungkapkan tanggung jawab sosial
perusahaan secara berkelanjutan. Sehingga tak jarang program-program
pengungkapkan tanggung jawab sosial lebih banyak yang jangka pendek dan lebih
banyak pada charity dan pencitraan, ‘secuil’ kegiatan santunan atau bakti sosial
Pencitraan memang perlu dilakukan oleh perusahaan, dan telah menjadi bagian
strategi bisnis. Namun pencitraan saja belum menjamin keberlanjutan bisnis.
Penjelasan lain dari ditolaknya hipotesis yang menghubungkan pengungkapkan
tanggung jawab sosial dengan kinerja keuangan perusahaan adalah adanya tingkat
kepedulian masyarakat yang secara umum kurang baik. Artinya, sekalipun
perusahaan telah melakukan kepedulian terhadap lingkungannya, tetapi bilamana
masyarakat (konsumen) sebagai pemakai produk perusahaan tidak memiliki
kepedulian terhadap lingkungannya, maka usaha tersebut tidak akan mempunyai
dampak yang positif terhadap kinerja keungan (profitabilitas) perusahaan. Dalam
hal ini, konsumen masih berfikir pada taraf yang penting terjangkau kebutuhannya,
belum memikirkan apakan produk tersebut ramah lingkunghan atau tidak

Perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan
menyatakan bahwa perusahaan telah memenuhi tanggung jawab sosialnya sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Republik Indonesia. Angela
& Yudianti (2014) mengungkapkan bahwa transparansi pengungkapan social dalam
laporan keuangan berkaitan dengan tingkat kepedulian dan tanggung jawab
penggunaan laporan keuangan atau analisis pemangku kepentingan.

Tanggung jawab perusahaan dalam menjalankan usahanya. Tanggung jawab

sosial perusahaan diwujudkan dalam Investor juga harus mempertimbangkan
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laporan tahunan. Tidak hanya informasi keuangan saja yang dipertimbangkan,
namun informasi pendukung lainnya seperti tanggung jawab sosial perusahaan juga
dapat digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan investor.

Hal ini konsisten karena sebagian besar kegiatan tanggung jawab sosial
perusahaan difokuskan pada pemangku kepentingan untuk meningkatkan visibilitas
perusahaan dan menyebarkan niat baik dan reputasi ke berbagai komponen
(Pustikaningsih, 2011). Diharapkan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dapat membawa kabar baik bagi investor dan memperoleh tanggapan
positif dari investor.

Angela & Yudianti (2014) mengungkapkan bahwa dengan menerapkan
tanggung jawab sosial, citra perusahaan akan semakin baik dan loyalitas konsumen
serta pemangku kepentingan akan semakin tinggi. Dengan peningkatan loyalitas
konsumen dan pemangku kepentingan dalam jangka panjang maka penjualan
perusahaan akan meningkat, dan pada akhirnya dengan penerapan tanggung jawab
sosial perusahaan diharapkan profitabilitas perusahaan meningkat (Satyo, 2005
dalam (Rahmawati & Achmad, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengen penelitian yang dilakukan oleh Sudaryani
& Riana (2017), Wardhani & Susila (2021), Atmadja et al (2019) menyatakan
pengungkapan Social tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim &
Li (2021), Hwang el al (2021), Yoo & Managi (2022), Saygili et al. (2022), Ahmad
et al. (2021), dan Xu dkk. (2022) menemukan bahwa pengungkapan Social

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
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4.1.6.3 Pengaruh Pengungkapan Governance Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan penelitian yang diperolen mengenai pengaruh govenrnance
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung
untuk variabel governance adalah -0.079 dan ttabel dengan o = 5% diketahui sebesar
2.012 dengan demikian tnitung lebih kecil dari ttaber dan nilai signifikan profitabiltias
sebesar 0.937 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa HO
diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa governance tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Namun, terdapat peluang besar bahwa institusi akan bertindak guna
kepentingannya sendiri tanpa mempertimbangkan kepentingan pemegang saham
minoritas. Hal ini mengakibatkan tidak seimbangnya penentuan arah kebijakan
perusahaan yang pada akhirnya memberi keuntungan yang lebih besar terhadap
pemegang saham mayoritas yakni institusi karena tingginya tingkat kepemilikan.
Kondisi tersebut akan menyebabkan profitabilitas perusahaan tidak meningkat atau
kadang bahkan terjadi penurunan profitabilitas (Kusumandari, 2016). Kondisi
tersebut sesuai dengan salah satu asumsi teori keagenan yang dikemukakan
Eisenhardt (1989) yaitu sudut pandang manusia (people) yang mempunyai
karakteristik untuk mengutamakan kepentingan diri sendiri (self-interest), manusia
juga mempunyai kemampuan berpikir yang kurang luas menyangkut pendangan
masa depan (bounded rationality), serta manusia cenderung enggan mengambil

risiko (risk averse) yang menjadi penyebab munculnya masalah keagenan.
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Badan atau institusi yang berasal dari eksternal perusahaan, selaku pemilik
perusahaan dapat menjadi pengawas atau pihak pengawas manajemen perusahaan
supaya berperilaku sesuai dengan tugas dan fungsinya (Reza, 2019). Fungsi
pengawasan yang dijalankan oleh pihak institusional akan mendorong pihak
institusi dan manajemen perusahaan untuk bekerja sama demi menekan hal-hal
yang tidak seharusnya terjadi. Sebab, hal tersebut akan mempengaruhi Kinerja
keuangan perusahaan itu sendiri. Menurut Aprianingsih (2016) investor
institusional ikut serta dalam pemungutan keputusan yang strategis di perusahaan.
Maka dari itu, penerapan monitoring oleh institusi akan membuat manajemen
cenderung berhati-hati dalam menjalankan pengendalian sehingga menekan
kemungkinan manajemen memanipulasi keuangan perusahaan.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim &
Li (2021), Hwang el al (2021), Yoo & Managi (2022), Saygili et al. (2022), Ahmad
et al. (2021), dan Xu dkk. (2022) menemukan bahwa pengungkapan goverancen
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan

4.1.6.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabiltas

Berdasarkan penelitian yang diperolehn mengenai pengaruh ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa nilai thitung Untuk variabel firm size adalah -0.124 dan ttabel dengan o = 5%
diketahui sebesar 2.012 dengan demikian tnitung lebih kecil dari twabe dan nilai
signifikan profitabiltias sebesar 0.901 > 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat

kesimpulan bahwa HO diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa firm size tidak
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berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam
pengelolaan perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar
penjualan yang diperoleh perusahaan. Penjualan (sales) merupakan kegiatan utama
suatu perusahaan yang memiliki pengaruh strategis terhadap perusahaan dan
berkaitan dengan kompetisi dalam industri. Agar dapat melakukan penjualan
perusahaan membutuhkan aset perusahan.

Semakin rendah ukuran perusahaan maka akan menurunkan profitabilitas
perusahaan, jika suatu perusahaan memiliki ukuran (size) yang besar maka
perusahaan tersebut membutuhkan biaya yang besar pula dalam menjalankan
aktivitas operasionalnya. Perusahaan yang ukurannya lebih besar dapat
memperoleh lebih banyak sumber dana dari berbagai sumber, sehingga akan
menjadi lebih mudah untuk memperoleh pinjaman dari kreditor, karena perusahaan
besar memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menang untukmemenangkan
persaingan atau bertahan di industri. Semakin besar perusahaan, semakin besar
kecenderungan untuk menggunakan modal asing.

Perusahaan besar juga membutuhkan modal dalam jumlah besar untuk
mendukung operasi mereka, dan opsi lain adalah memenuhi persyaratan modal
asing jika dana merekasendiri tidak mencukupi.

Perusahaan yang lebih besar akan relative stabil dan mampu menghasilkan
profit. Perusahaan dengan ukuran besar memiliki sumber daya yang besar dengan

kegiatan operasional yang besar juga sehingga secara langsung menunjukan bahwa
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perusahaan memiliki potensi yang besar dalam mendapakan keuntungan yang besar
pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nursatyani et al, (2014), Putra & Badjra, (2015), Rusmawati, (2016) menyatakan
ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabiltias.

Hasil penelitian bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Luckieta et al (2021), Yunni (2016), Lorenza et al (2020) menyatakan ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap profitabiltias.



BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Data yang diperoleh maupunn analisis data yang telah dilakukan serta
pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan mengenai Pengaruh Kinerja Environmental, Social, Governance dan
Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:
1. Kinerja environmental tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2. Kinerja social tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3. Kinerja governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
4. Firm size tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan pada
penelitian ini antara lain:
1. Perusahaan hedaknya agar lebih mampu meningkatkan laba yang dimilikinya
dengan meningkatkan penjualan agar mendapatkan laba yang besar sehingga

berdampak pada kinerja keuangan
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. Pihak manajemen diharapkan agar mengontrol keputusan yang berdampak pada
environmental setiap tahunnya, karena semakin besar biaya environmental yang
dikeluarkan akan berdampak dengan tingginya kinerja keuangan

. Pihak manajemen diharapkan agar meningkatkan social setiap tahunnya, karena
semakin banyak kegitan sosial yang dilakukan akan berdampak dengan
meningkatkan kinerja keuangan

. Pihak manajemen diharapkan agar menjaga stabilitas firm size setiap tahunnya,
karena semakin besar perusahaan yang dikelola akan berdampak dengan kinerja
keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas
cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel lain yang mempengaruhik
kinerja keuangan serta menambah periode waktu penelitian sehingga dapat

memperoleh hasil yang maksimal
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Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kinerja Keuangan 17.5202 17.48477 50
Environmental .5158 .29245 50
Social AT776 27622 50
Governance 5766 .28321 50
Firm Size 6.3810 .71565 50
Correlations
Kinerja
Keuangan Environmental Social Governance Firm Size
Pearson Correlation Kinerja Keuangan 1.000 .227 .168 .001 -.030
Environmental 227 1.000 -.189 -.086 -.096
Social .168 -.189 1.000 .203 .096
Governance .001 -.086 .203 1.000 448
Firm Size -.030 -.096 .096 448 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja Keuangan . .056 122 498 419
Environmental .056 . .095 277 .254
Social 122 .095 . .079 .253
Governance 498 277 .079 . .001
Firm Size 419 .254 .253 .001 .
N Kinerja Keuangan 50 50 50 50 50
Environmental 50 50 50 50 50
Social 50 50 50 50 50
Governance 50 50 50 50 50
Firm Size 50 50 50 50 50
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Firm Size, .| Enter
Environmental,
Social,
Governance®
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Std. Error of Change Statistics
Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F Durbin-
[ R Square Square Estimate Change | Change | dfl df2 Change Watson
1 3142 .099 .018 17.32265 .099 1.230 4 45 311 .833
a. Predictors: (Constant), Firm Size, Environmental, Social, Governance
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1476.801 4 369.200 1.230 .311P
Residual 13503.337 45 300.074
Total 14980.138 49
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Firm Size, Environmental, Social, Governance
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Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien 95,0% Confidence Collinearity
Coefficients ts Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower Upper Zero- Toleran
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound order | Partial | Part ce VIF
1 (Constant) 6.105| 24.092 .253 .801 -42.419 54.628
Environm 15.932 8.645 .266| 1.843 .072 -1.479 33.344 227 .265 .261 .958| 1.044
ental
Social 14.094 9.294 .223| 1.516 .136 -4.626 32.813 .168 .220 .215 .929|1.076
Governan -.788 9.937 -.013| -.079 .937 -20.802 19.226 .001| -.012| -.011 773 1.293
ce
Firm Size -.483 3.876 -.020| -.124 .901 -8.289 7.324 -.030| -.019| -.018 .796 | 1.256
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Collinearity Diagnostics?
Variance Proportions
Condition Environmenta
Model | Dimension | Eigenvalue Index (Constant) I Social | Governance | Firm Size
1 1 4.439 1.000 .00 .01 .01 .01 .00
2 .299 3.852 .00 .45 27 .03 .00
3 .169 5.124 .00 .10 .54 .45 .00
4 .088 7.120 .04 .40 A7 .39 .03
5 .005 29.381 .96 .03 .01 A3 .97
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 4.8491 28.5476 17.5202 5.48988 50
Std. Predicted Value -2.308 2.009 .000 1.000 50
Standard Error of Predicted 3.111 8.171 5.353 1.174 50
Value
Adjusted Predicted Value 3.3235 29.7438 17.4204 5.62500 50
Residual -23.16026 34.75072 .00000 16.60055 50
Std. Residual -1.337 2.006 .000 .958 50
Stud. Residual -1.394 2.122 .003 1.003 50
Deleted Residual -25.19155 38.89704 .09982 18.20594 50
Stud. Deleted Residual -1.410 2.212 .011 1.018 50
Mabhal. Distance .601 9.923 3.920 2.160 50
Cook's Distance .000 .107 .019 .023 50
Centered Leverage Value .012 .203 .080 .044 50
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
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Charts
Negersion Sarsardies Revidos
Neemal PP Flot of Regression Standardized Residual
a Dependent Variable: Kinerja Keuangan
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Regressen Sarderioet Precicied Vel
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Predicted Value
N 50
Normal ParametersaP? Mean 17.5202000
Std. Deviation 5.48988193
Most Extreme Differences Absolute .068
Positive .068
Negative -.058
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.




